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MOTTO 
 

 

When Allah said “I test only those I love.” 

I took the pain like it was a Honor. 

-Abu Hurayrah- 

 

 

“And your lord is going to give you and you will be satisfied” 

-Q.S Ad-Duha 5- 

 

 

“Thank yourself for how far you’ve come it hasn’t easy” 

 

 

This shall pass, this shall pass, this shall passed. 
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ABSTRAK 

 

Film bertindak sebagai media massa guna merepresentasikan sebuah realitas di 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan ketidakadilan gender yang ada pada film seri 

(serial) “Gadis Kretek” (2023). Penelitian ini memiliki sifat kualitatif deskriptif 

serta pengumpulan datanya dilaksanakan dengan cara dokumentasi dan studi 

pustaka. Dengan level pengkodean semiotika milik John Fiske, penulis melakukan 

analisa tanda yang merepresentasikan ketidakadilan gender pada serial tersebut 

melalui level realitas, level representasi, dan level ideologi. Hasil studi serial Gadis 

Kretek ini ditemukan isu ketidakadilan gender bagi perempuan dalam ranah 

domestik dan pekerjaan dalam dunia kretek karena adanya budaya patriarki pada 

serial ini. Perempuan dibatasi perannya karena terdapatnya bias gender dan 

stereotip yang ada di masyarakat. Meskipun latar waktu yang ada dalam serial 

tersebut terjadi di era 1960-an, tetapi ketidakadilan gender masih di temui di era 

sekarang dimana sisa-sisa budaya patriarki kerap kali mendiskreditkan kemampuan 

perempuan di bidang pekerjaan dan membatasi perempuan hanya dalam ranah 

domestik saja. 

 
Kata Kunci: Representasi, Ketidakadilan Gender, Patriarki, Gadis Kretek 
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ABSTRACT 

 

Film acts as mass media to represent reality in society. This is in line with the gender 

inequality that exists in the film series "Gadis Kretek" (2023). This research has a 

descriptive qualitative nature and data collection was carried out by means of 

documentation and literature study. Using John Fiske's semiotic coding level, the 

author analyzes the signs that represent gender injustice in the series through the 

level of reality, the level of representation, and the level of ideology. The results of 

the study describe that there is an issue of gender inequality for women in the 

domestic and work domains due to the existence of a patriarchal culture. Women's 

roles are limited because of gender bias and stereotypes that exist in society. Even 

though the time setting in the series takes place in the 1960s, gender inequality is still 

found in the current era where the remnants of patriarchal culture often discredit 

women's abilities in the field of work and limit women to the domestic sphere only. 

Keywords: Representation, Gender Inequality, Patriarchy, Gadis Kretek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Perjalanan feminisme dalam menghapuskan ketidakadilan gender telah 

berjalan lama. Meskipun demikian, di era sekarang ini, stereotip yang berkembang 

tentang perempuan masih sangat banyak. Sisa-sisa budaya patriarki masih bisa 

ditemukan di Indonesia. Hingga saat ini, masih ada pekerjaan yang kerap kali 

dihubungkan dengan gender. Misalnya, pemimpin sudah semestinya laki-laki, 

bukannya perempuan. Hal tersebut merupakan suatu keresahan yang dirasakan oleh  

penulis, mengingat bahwasannya perjuangan feminisme yang sudah lama  

dilakukan tidak sepenuhnya mampu menghapus ketidakadilan subordinasi yang 

dirasakan oleh perempuan. 

Melihat berdasarkan sejarah, para pejuang feminisme dalam mengusahakan 

supaya perempuan memiliki kedudukan yang sama di ranah publik, sektor 

pekerjaan, dan juga sosial. Hal ini disebabkan di masa lampau, perempuan dianggap 

sebagai individu kelas dua yang kedudukannya tidak lebih dari laki-laki. Berbagai 

ketidakadilan yang dirasakan oleh perempuan menggugah berbagai aktivis untuk 

mengusahakan keadilan. 

Perempuan, sama seperti laki-laki, bisa memiliki talenta yang berbeda-beda 

dan hal tersebut sudah semestinya tidak dihubungkan oleh gender. Setiap 

perempuan dan laki-laki sejatinya memiliki hak yang sama untuk mengusahakan 

apa yang menjadi cita-cita dan keinginanya. Ketidakadilan gender akan membatasi 

manusia berkembang sesuai apa yang menjadi keinginannya, sehingga hal tersebut 

sudah seharusnya dihapuskan. 
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Meningkatkan kesadaran terkait keadilan gender bisa lewat pemaparan 

bagaimana wujud dari ketidakadilan gender tersebut. Menonton bagaimana 

ketidakadilan gender terjadi akan meningkatkan awareness bagi penontonnya 

sehingga dengan demikian akan mampu untuk memahami bahwasannya adanya 

ketidakadilan gender sangat merugikan bagi pihak terkait, utamanya dalam hal ini 

adalah pihak perempuan. 

Seiring berjalannya waktu, berbagai film berusaha mengungkapkan tentang 

pentingnya keadilan gender. Film sebagai media dalam menyampaikan pesan 

memberikan suatu pesan baik secara implisit maupun eksplisit terkait negatifnya 

ketidakadilan gender dan merugikannya hal tersebut, padahal sejatinya perempuan 

memiliki kemampuan yang sama dan bahkan mampu berkontribusi secara nyata 

terhadap bidang ekonomi, politik, dan sosial. Sudah semestinya dunia tidak lagi 

mengkotak-kotakkan gender dan bersinergi dalam menciptakan tatanan hidup yang 

lebih baik, bahwasannya perempuan bisa berkontribusi dalam perubahan dengan 

kemampuan dan bakat yang dimilikinya 

Film merupakan gambar yang bergerak dengan diiringi oleh suara dimana 

hal ini bertujuan untuk menyampaikan suatu kisah ataupun pesan yang terselubung. 

Sejatinya, film bukan hanya menjadi hiburan saja, melainkan dalam hal ini untuk 

menyampaikan pesan (Baskin, 2003). Film menjadi suatu media yang amat mudah 

untuk diterima di tengah-tengah masyarakat dalam penyampaian pesan yang 

disajikan, dalam hal ini bisa berupa live action maupun film animasi. Film kerap 

kali menjadi suatu media yang dinikmati ketika memiliki waktu luang. Hal ini 

disebabkan karena film terlihat hidup, memikat, dan mengasikkan. Menonton film 
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memiliki visualisasi yang memanjakan mata dan juga menjadi suatu ekspresi dalam 

menggambarkan kehidupan sehari-hari (Mudijiono, 2011). 

Mengacu pada Ginanjar & Saleh, (2020) Menonton film bisa 

mempengaruhi seseorang terhadap presepsi sosial yang dimilikinya. Mengacu pada 

Jauhari dalam (Ginanjar & Saleh, 2020) bahwasanya menonton ialah suatu proses 

presepsi yang terjadi dikarenakan terdapatnya rangsangan panca indra. Proses 

tersebut diawali dari masukan sensoris yang dipengaruhi oleh masa lalu yang 

dimiliki seseorang yang didalamnya terlibat kecerdasan emosi berikut dengan 

konsentrasi berfikir. Dengan menonton film dengan pesan yang terkandung 

didalamnya, seseorang bisa memiliki presepsi sosial tertentu terhadap suatu hal 

termasuk didalamnya ideologi yang berusaha ditanamkan. 

Gunadi & Pribadi, (2022) mengatakan bahwa salah satu ideologi yang 

berusaha ditanamkan di sebuah film adalah ideologi tentang keadilan atau kesetaraan 

gender. Isu  gender dapat dikatakan masih menjadi permasalahan yang sukar untuk 

dituntaskan,  dimana dunia kerap kali mengkotak-kotakkan gender sehingga terjadi 

ketidakadilan yang merugikan utamanya bagi kaum perempuan. Berbagai 

diskriminatif  kerap kali  terjadi dikarenakan adanya ketidakadilan gender, yang 

mana akhirnya membuat kesejahteraan hidup bagi kaum perempuan menjadi 

dibatasi dan juga tersubordinasi  (Gunadi & Pribadi, 2022). Penyampaian makna 

terkait pentingnya keadilan atau kesetaraan gender  ini perlu terus menerus 

dilakukan. Terdapat banyak media yang digunakan dalam penyampaian makna 

terkait pentingnya keadilan gender mulai dari di surat kabar,  media sosial, dan tentu 

dalam konteks penelitian ini adalah pada serial film. 

Salah satu penelitian terdahulu yang membahas topik serupa ini adalah 

berjudul “Analisis Representasi Pesan Kesetaraan Gender dalam Film Mulan Versi 
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Live Action” yang mana dalam hal ini ditulis oleh Myliniani, Lie, dan Christine 

(Myliniani et al., 2022). Dalam film live action yang merupakan adaptasi dari film 

disney tersebut terdapat suatu pesan bahwasannya perempuan dianggap setara 

dengan laki-laki dalam hal berjuang, berkorban, dan juga membawa kehormatan 

sebagaimana kaum laki-laki juga. Berbagai film diproduksi untuk mengangkat 

tentang isu gender ini, dan juga kini telah menyasar di film animasi yang target 

audiensnya tentu lebih luas, dan juga kerap kali difokuskan kepada anak-anak. 

Diskriminasi gender di Afrika, seperti di tempat lain, sebagian besar disebabkan 

oleh faktor sosial budaya dari sistem sosio-ekonomi patriarki. Hal ini termasuk 

diskriminasi etnis, serta kegagalan dalam melakukan hal tersebut memberikan 

keadilan dalam sistem hukum, dalam pendidikan, dalam lembaga-lembaga politik 

dan non-politik publik, dan tempat perwakilan (media misalnya), pekerjaan, dan 

lain sebagainya (Olatunji, 2013). Sejatinya isu keadilan gender ini terdapat di mana-

mana, dan mayoritas memiliki pola yang sama yakni mendiskriminasikan peran dan 

juga gender yang dimiliki oleh seseorang. 

Selain itu, beberapa film yang juga mengangkat tentang isu gender ini 

adalah film Perempuan Berkalung Sorban (2009), Marlina si Pembunuh dalam 

Empat Babak (2017), Kartini (2017), dan yang paling terbaru adalah Gadis Kretek 

(2023). Film tersebut mengungkap tentang bagaimana perempuan kerap kali 

menjadi korban atas sistem patriarki yang merupakan bagian dari budaya Indonesia 

yang sudah ada lama dan tidak disadari sejak dahulu. Seiring dengan berjalannya 

waktu, banyak pihak dan dalam hal ini juga kesadaran kolektif utamanya dari 

feminis bahwasannya sistem patriarki amat merugikan, utamanya bagi perempuan. 
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Secara general, sistem patriarki dalam hal ini menempatkan laki-laki 

sebagai pemegang kekuasaan utama serta mendominasi dalam berbagai peranannya 

di kepemimpinan politik, otoritas moral, hak sosial, pekerjaan dan lain sebagainya. 

Sebaliknya, pada sistem patriarki, maka laki-laki diposisikan sebagai pemegang 

kontrol utama yang memberikan dominasi dan mengatur perempuan. Lebih jauh 

lagi, praktik sistem patriarki kerap membawa posisi perempuan pada kondisi yang 

tidak adil. Bentuk ketidakadilan yang ada ini masuk dalam keberagaman aspek 

dalam hidup mulai dari aspek domestik, ekonomi, politik, budaya, dan lain 

sebagainya (Jufanny & Girsang, 2020). 

Penggambaran bagaimana budaya patriarki berjalan ini terekspos pada   serial 

“Gadis Kretek” (2023) ini. Serial yang berjumlah lima episode ini menceritakan 

tentang Jeng Yah yang memiliki ambisi terkait bisnis dan saus rokok  kretek tetapi 

mendapatkan pertentangan dari berbagai pihak di sekitarnya. Jeng Yah dipaksa 

untuk menikah dan diminta untuk menjadi “perempuan yang sesungguhnya”. Serial 

tersebut mampu mendeskripsikan dan menggambarkan bagaimana budaya patriarki 

sejatinya membawa penderitaan bagi perempuan. 

Serial Netlfix “Gadis Kretek” ini menuai banyak pujian. Serial yang sangat 

viral di sosial media beberapa waktu lalu ini diangkat dari kisah yang dibawa dari 

novel terbitan 2012 dan pernah mendapatkan penghargaan Kusala Sastra 

Khatulistiwa pada 2012 (Nabila, 2023). Serial “Gadis Kretek” berhasil masuk 

dalam Busan Internasional Film Festival (BIFF) 2023. “Gadis Kretek” menjadi 

serial Indonesia pertama yang terdaftar dalam ajang penghargaan tersebut 

(Alvirtyantoro, 2023). 
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Gambar 1.1 Cuplikan Serial “Gadis Kretek” oleh Netflix 

Penelitian ini merupakan penelitian analisis semiotika, dimana analisis 

semiotika merupakan studi yang melakukan pengkajian kode dan juga tanda. Tanda-

tanda sejatinya ialah suatu perangkat sebagaimana dipakai dalam usahanya dalam 

mencari jalan dunia, di tengah-tengah manusia, dan juga bersama manusia pula. 

Semiotika, atau dalam istilah Barthes disebutkan dengan Semiologi, secara 

fundamental hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai 

hal-hal (things). Memaknai (to signifiy) dalam hal ini tak bisa dicampurkan dengan 

mengkomunikasikan, tetapi dalam hal ini mengkonstitusi sistem terstruktur yang 

dalam hal ini terdapat di suatu tanda (Barthes, 1981a). 

Ide dasar dari analisis semiotika sendiri ialah bahwasanya pesan dan juga 

kode dimana satu-satunya metode atau cara pesan bisa dikirimkan ke orang lain 

ialah dengan menggunakan kode. Encoding dalam hal ini ialah suatu proses dalam 

mengubah pikiran atau komunikasi dalam pesan. Decoding ialah kebalikannya, 

dimana hal ini merupakan proses dalam membaca pesan dan memahami maknanya 

(Mudjiyanto & Nur, 2013). 

Terdapat beberapa pendekatan yang bisa digunakan untuk melakukan 

pengkajian tanda. Beberapa diantaranya adalah menggunakan teori Roland Barthes, 
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Sara Mills, dan juga John Fiske. Pendekatan John Fiske dalam kajian semiotika 

digunakan karena mampu menjelaskan terkait kode sosial yang digunakan. 

Terdapat tiga level yang digunakan dalam kajian John Fiske ini antara lain adalah 

level realitas, level representatif, dan juga level ideologi. Fiske telah mengatakan 

bahwasanya peristiwa yang ditayangkan dalam suatu film atau media ini telah 

dienkode oleh berbagai kode sosial dan kode tersebut muncul dan dimanfaatkan 

dalam media dan film yang saling berhubungan. Hal tersebut nantinya akan 

menciptakan suatu makna. 

Meskipun ada banyak film yang mengangkat topik tentang keadilan gender, 

serial “Gadis Kretek” yang dirilis di Netflix ini mampu menggambarkan bagaimana 

patriarki dan ketidakadilan gender di tengah-tengah masyarakat terjadi. Hal ini 

dijelaskan dengan bagaimana konflik yang dihadapi Jeng Yah di sepanjang  film. 

Pada film ini juga mengarahkan penonton untuk memahami bahwasanya 

ketidakadilan gender sangat menyengsarakan perempuan, padahal Jeng Yah 

sejatinya memiliki bakat terpendam dalam melakukan pengolahan saus kretek. Jeng 

Yah juga memiliki awareness terkait bisnis sehingga bisnis bisa berkembang. 

Dinamika serial “Gadis Kretek” digarap sangat menarik dan juga mudah untuk 

dimengerti oleh siapapun yang menontonnya. 

Serial ini mampu melihat lebih dekat terkait alasan mengapa seharusnya 

ketidakadilan gender dihapuskan dan sejatinya tidak membawa manfaat apapun di 

segala bidang. Di era modern ini, kenyatannya praktik ketidakadilan gender masih 

sering kali ditemukan meskipun dalam formasi yang berbeda tetapi memiliki 

substansi yang sama. Serial ini adalah gambaran yang jelas mengapa sudah 

semestinya setiap insan manusia sadar bahwasanya berbagai aspek kehidupan itu 
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tidak ada kaitannya dengan peran gender, utamanya di bidang pekerjaan dan juga 

pilihan hidupnya. 

Mengacu pada latar belakang diatas, maka peneliti akan membuat penelitian 

dengan judul “Representasi Ketidakadilan Gender pada Perempuan dalam 

Serial Netflix ‘Gadis Kretek’ (2023) (Analisis Semiotika John Fiske)” sehingga 

dengan demikian bisa diketahui bagaimana kode-kode sosial tercipta dalam serial 

“Gadis Kretek” tersebut dan menciptakan suatu pesan tentang isu keadilan gender. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Mengacu latar belakang diatas, rumusan masalahnya antara lain adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana representasi ketidakadilan gender dalam serial “Gadis Kretek” 

menggunakan analisis semiotika John Fiske? 

2. Bagaimana peranan simbol serta tanda dalam serial “Gadis Kretek” 

mengilustrasikan patriarki mengacu pada analisis semiotika John Fiske? 

1.3 Tujuan 
 

Tujuan dari adanya penelitian ini ialah untuk mengetahui sebagai berikut: 

 
1. Untuk mengetahui representasi ketidakadilan gender dalam serial “Gadis 

Kretek” menggunakan analisis semiotika John Fiske 

2. Untuk mengetahui peranan simbol serta tanda dalam serial “Gadis Kretek” 

mengilustrasikan patriarki mengacu pada analisis semiotika John Fiske 

1.4 Manfaat 
 

Adanya penulisan ini terkandung harapan untuk mampu bermanfaat, antara 

lain adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Mahasiswa 
 

a) Penelitian ini akan membantu mahasiswa lebih memahami terkait 

konsep dan juga teori semiotika, utamanya dalam hal ini dalam konteks 

analisis semiotika John Fiske 

b) Penulisan penelitian ini juga akan membuat mahasiswa mampu untuk 

mengembangkan keterampilan analisis yang kuat dalam menganalisis 

simbol serta tanda dalam media, sehingga kedepannya mampu 

mengimplementasikan pengkajian semiotika lebih baik lagi. 

c) Topik yang diangkat dalam penelitian ini juga mampu menjadi 

pengayaan bagi mahasiswa terkait pengetahuan tentang gender, dimana 

ini akan sangat bermanfaat bagi berbagai bidang studi. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 
 

a) Penelitian ini akan berkontribusi secara ilmiah khususnya pada 

akumulasi pengetahuan di bidang studi semiotika dan gender. 

b) Penelitian ini mampu memperkaya materi pengajaran di universitas 

sehingga mampu didapatkan pemahaman yang lebih mendalam lagi 

terkait gender. 

3. Bagi Masyarakat 
 

a) Bagi masyarakat, penelitian ini akan mampu meningkatkan kesadaran 

tentang betapa krusialnya ideologi dan pemahaman tentang keadilan 

gender. 

b) Menjadi suatu promosi pesan positif sehingga akan mampu membuat 

semakin setaranya gender di ranah keluarga dan mampu mempengaruhi 

presepsi dan perilaku masyarakat secara menyeluruh. 
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4. Bagi Media 
 

a) Penelitian ini akan membantu media dalam pemahaman terkait dampak 

representasi gender dalam berbagai karyanya berikut dengan 

bagaimana peranana simbol mampu mempengaruhi pembaca. 

b) Penelitian ini mampu menjadi inspirasi bagi media untuk membuat 

konten dengan muatan yang serupa. 
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